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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Korupsi merupakan masalah dalam negeri yang memiliki dampak besar bagi 

perekonomian negara. Dari data penanganan korupsi yang dilakukan oleh KPK pada 

tahun 2004 sampai 2022, Pemerintah Daerah (Provinsi dan Kabupaten/ Kota) 

merupakan pelaku korupsi terbanyak berdasarkan instansi, yaitu sebanyak 695 orang 

atau 54%. Jika dilihat dari penyebabnya, terdapat tiga faktor yang tepat untuk 

menggambarkan alasan mengapa seseorang melakukan fraud atau tindak kecurangan 

(Triangle Fraud Theory), yaitu adanya tekanan, peluang atau kesempatan, dan 

rasionalisasi (Cressey, 1953).  

Merujuk pada data Survey Penilaian Integritas (SPI) Tahun 2022, skor SPI 

Pemerintah Daerah di Indonesia sebesar 69,2. Beberapa highlight yang dapat 

diperhatikan dalam memetakan titik rawan korupsi daerah antara lain: 

Tabel 1.1 Highlight Survey Penilaian Integritas 2022 

Highlight Titik Rawan Korupsi 

Tingkat Keyakinan dan 

Kejadian Risiko Suap, 

Gratifikasi, dan Pungli serta 

Trading In Influence 

Eksternal: 24%; Internal: 25%; Eksper: 19% 

Penilaian adanya perdagangan pengaruh: 

Penentuan program/ kegiatan, Penentuan 

pemenang tender, Pemberian izin/ pemberian 

rekomendasi teknis, Rekrutmen, promosi dan 

mutasi pegawai, Negosiasi denda/ sanksi, 

Penetapan penerima program bantuan 

pemerintah 
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Highlight Titik Rawan Korupsi 

Permasalahan dalam 

Pengadaan Barang dan Jasa 

Internal: ± 33%, Pemenang vendor sudah diatur: 

28%, Kualitas barang dan jasa rendah: 36%, 

Nepotisme: 37%, Gratifikasi: 29%, Hasil PBJ 

tidak bermanfaat: 33%. 

Penyalahgunaan Fasilitas 

Kantor Untuk Kepentingan 

Pribadi 

Internal: 59%;  Pegawai menggunakan fasilitas 

kantor untuk kepentingan Pribadi (termasuk 

teman, keluarga, dll) 

Konflik Kepentingan dalam 

Pengelolaan SDM  

 

Internal: 11% Pemberian uang, barang, dan 

fasilitas dalam mutasi dan promosi. 11% 

responden internal mengakui masih terdapat jual 

beli jabatan di instansinya.  Hubungan 

Kekerabatan: 27%; Kedekatan dengan Pejabat: 

33% Kesamaan Almamater: 23% 

Penyalahgunaan Anggaran 

Dinas  

 

1. 5% Responden internal melihat/ mendengar 

penyalahgunaan anggaran perjalanan dinas 

terjadi.  

2. 9% responden internal melihat/ mendengar 

penyalahgunaan SPJ untuk honor, biaya 

transport lokal, dll.   

3. 19% kalangan eksper menyatakan bahwa 

terdapat risiko penyalahgunaan anggaran di 

K/L/PD. 

Sumber: Booklet Hasil SPI 2022 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan melakukan identifikasi titik rawan 

korupsi, pemerintah dapat memetakan potensi kerawanan korupsi pada masing-

masing Pemerintah Daerah. Sehingga memudahkan dalam proses upaya 

pemberantasan korupsi. Pemberantasan korupsi merupakan serangkaian tindakan 

untuk mencegah dan menanggulangi korupsi (melalui upaya koordinasi, supervisi, 

monitor, penyelidikan, penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan sidang pengadilan) 

dengan peran masyarakat berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Partisipasi dari masyarakat sangat diperlukan untuk membantu dan melapor 

jika masalah korupsi terjadi. Dalam hal ini, masyarakat terlibat dalam memberikan 

pengawasan yang lebih baik dalam upaya mencegah tindakan korupsi. Pada era yang 

terjadi saat ini, tanpa disadari telah membawa masyarakat menuju era masyarakat 

digital. Teknologi digital memiliki peran penting dalam mencapai Sutainable 

Development Goals (SDGs).  

SDGs merupakan komitmen yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi semua orang di dunia ini. 

Teknologi digital berkontribusi pada semua target SDGs terutama pilar SDG 9, yaitu 

infrasruktur, industri dan inovasi yang dapat meringankan serta mengatasi 

permasalahan yang sedang diatasi dan meningkatkan kemampuan teknologi di semua 

Negara.  

Inovasi merupakan suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai 

atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Inovasi adalah suatu alat, hal, 

atau gagasan yang baru dimana hal tersebut belum pernah ada sebelumnya, dimana 

dengan terciptanya hal baru tersebut diharapkan dapat menjadi sesuatu yang menarik 

dan berguna. Era digitaliasai yang terjadi saat ini, tanpa disadari telah membawa 
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masyarakat menuju era masyarakat digital. Kemajuan Teknologi yang terus 

berkembang perlahan mengubah kehidupan sosial masyarakat serta cara manusia 

berelasi dengan manusia lain. 

Kemajuan teknologi informasi merupakan bagian dari globalisasi yang tidak 

dapat terpisahkan dari masyarakat modern seperti sekarang. Hal ini memberikan 

tuntutan besar bagi masyarakat terhadap pemerintah sebagai penyedia layanan untuk 

lebih bersifat terbuka, efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas 

kepemerintahannya. Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi oleh 

pemerintah agar tercipta komunikasi baik antara pemerintah, masyarakat, dunia 

bisnis serta pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk memberikan pelayanan 

secara cepat dan tepat. Sehingga memberikan kemudahan terhadap masyarakat 

mengakses informasi khususnya informasi tentang pemerintahan. Dan mendorong 

pemerintah untuk melaksanakan sebuah konsep tata kepemerintahan baik (good 

governance). 

Sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah 

memiliki peran dan unit kerja yang sangat strategis baik ditinjau dari aspek fungsi 

dan tanggung jawab dalam manajemen maupun dari segi pencapaian visi dan misi 

serta program-program pemerintah. Dari segi fungsi-fungsi dasar manajemen, 

Inspektorat Daerah mempunyai kedudukan yang setara dengan fungsi perencanaan 

atau fungsi pelaksanaan. Sedangkan dari segi pencapaian visi, misi dan program-

program pemerintah, Inspektorat Daerah menjadi pilar yang bertugas dalam 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan 

pemerintahan Kabupaten/ Kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan Kabupaten/ 

Kota, berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. 
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Untuk mendorong pemerintahan daerah yang baik dan bebas dari KKN, dalam 

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2018 tentang strategi nasional pencegahan 

korupsi (STRANAS PK) (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2018 Nomor 

108). Pemerintah telah melalukan inovasi dengan membuat aplikasi pelaporan atas 

upaya pencegahan korupsi Pemerintah Daerah dilakukan melalui Monitoring Center 

for Prevention atau yang lebih dikenal dengan MCP yang dapat diakses melalui 

laman JAGA.ID. Upaya ini dilakukan dengan tujuan agar Pemerintah Daerah 

melakukan upaya pencegahan korupsi baik sebelum terjadi korupsi maupun setelah 

upaya penindakan korupsi telah dilakukan baik oleh KPK maupun APH lain. 

Monitoring center for prevention (MCP) merupakan upaya yang dilakukan 

oleh KPK RI untuk mendorong pencegahan korupsi melalui upaya-upaya preventif 

dengan melakukan intervensi. Program Monitoring Centre for Prevention (MCP) 

merupakan program monitoring capaian kinerja program koordinasi dan supervise 

pencegahan korupsi yang dilaksanakan oleh KPK RI pada kementerian dan lembaga 

serta pemerintah daerah di seluruh Indonesia, meliputi 7 area rawan korupsi dan 

intervensi sebagai bagian reformasi birokrasi secara nasional untuk tata kelola 

pemerintahan yang baik dan bersih (good  governance). Program MCP merupakan 

jembatan KPK dan Inspektorat Daerah dalam memainkan peran pencegahan dan 

pemberantasan korupsi di daerah.  

Monitoring Center for Prevention (MCP) sebagai salah satu instrumen dalam 

pemberantasan korupsi di daerah. Berdasarkan hasil identifikasi titik rawan korupsi 

pada Pemerintah Daerah yang dilakukan oleh Kedeputian Koordinasi dan Supervisi 

serta memperhatikan data penanganan kasus korupsi yang ditangani oleh KPK dan 

hasil Survey Penilaian Integritas (SPI) Tahun 2022, maka fokus area pencegahan 
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korupsi daerah tahun 2023 adalah Perencanaan dan Penganggaran, Pengadaan 

Barang dan Jasa, Perizinan, Pengawasan APIP, Manajemen ASN, Optimalisasi Pajak 

Daerah, Manajemen BMD dan Tata Kelola Desa.  

Dalam menjalankan program MCP, pelaporan atas upaya pencegahan korupsi 

dilakukan melalui aplikasi Jaga.Id. Jaga.Id adalah sebuah portal informasi publik 

mengenai pencegahan korupsi yang diinisiasi oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

guna mendorong partisipasi, akuntabilitas, respons, dan transparasi dari pemerintah 

dan masyarakat dengan nama Jaringan Pencegahan Korupsi Indonesia (Jaga.Id). 

Jaga.Id memiliki wadah khusus untuk pendidikan antikorupsi. Wadah tersebut dapat 

digunakan untuk melakukan pemantauan dan mengevaluasi. Tidak hanya itu, publik 

juga dapat mengakses regulasi daerah lainnya di platform Jaga.Id. Berikut capaian 

nilai MCP provinsi Sumatera Selatan. 

Tabel 1.2 Capaian Monitoring Center for Prevention Provinsi Sumatera Selatan 

NO AREA Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

1. Perencanaan dan 

Penganggaran 

85,50% 79,1% 93,73% 

2. Pengadaan Barang dan 

Jasa 

79,45% 74,9% 91,39% 

3. Perizinan 92,13% 82,2% 100% 

4. Pengawasan APIP 76,90% 89,8% 64,87% 

5. Manajemen ASN 79,92% 79,7% 71,16% 

6. Optimalisasi Pajak 

Daerah 

60,83% 76,0% 93,11% 

7. Pengelolaan BMD 81,65% 62,6% 86,54% 

 NILAI MCP 79,83% 78,15% 86,08% 

Sumber: Pointer Monitoring Center for Prevention (MCP) Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2023 (data diolah oleh penulis) 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah capaian Monitoring Center 

for Prevention (MCP) tahun 2021 sebesar 78,15%. Setelah mengalami penurunan 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 79,83%. Namun, pada tahun 2022 Capaian  

Monitoring Center for Prevention (MCP) kembali meningkat sebesar 86,08%. Hal 

tersebut menunjukan adanya peningkatan sebesar 8% dari tahun sebelumnya. 

Walaupun pada capaian MCP meningkat, akan tetapi masih ada 2 area yang 

mengalami penurunan yaitu pada Pengawasan APIP dan Manajemen ASN. 

Merujuk dari data capaian MCP diatas, Adanya layanan Monitoring Center for 

Prevention (MCP) melalui Aplikasi JAGA.ID ini dianggap belum efektif dan  

menjadi solusi alternatif bagi upaya pelaporan pencegahan korupsi pemerintahan 

daerah. Alasannya akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya peran kepala perangkat daerah dalam meningkatkan kinerja 

dan tanggungjawab dalam pencapaian 7 area investigasi. 

2. Menurunnya capaian MCP pada Area pengawasan APIP dan Manajemen ASN. 

3. Adanya komitmen pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan bersama 

pemerintahan Kabupaten/ kota untuk mencegah segala hal yang berpotensi 

menimbulkan penyimpangan. 

Dari ketiga alasan tersebut akan diuraikan seperti dibawah ini: 

1. Masih kurangnya peran kepala perangkat daerah dalam meningkatkan kinerja 

dan tanggungjawab dalam pencapaian 7 area investigasi. 

Masih kurangnya peran kepala perangkat daerah dalam pencapaian 7 

areainvestigasi untuk segera melakukan akselerasi kinerja guna untuk 

mengoptimalkan dan memaksimalkan kinerja sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. 
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2. Menurunnya capaian MCP pada Area pengawasan APIP dan Manajemen ASN. 

Kurangnya pengawasan pada Area pengawasan APIP dan Manajemen ASN. 

Walaupun terdapat peningkatan pada capaian MCP tahun 2022, tetapi pada area 

pengawasan APIP dan Manajemen ASN mengalami penutunan yang signifikan, 

seperti yang diketahui bahwa inspektorat termasuk sebagai aparatur pengawasan 

akan tetapi pada area pengawasan terdapat penurunan. 

3. Adanya komitmen pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan bersama 

pemerintahan Kabupaten/ Kota 

Komitmen ini menunjukkan niat untuk menjaga integritas dan keterbukaan 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, serta menghindari tindakan yang dapat 

merugikan atau menylahi peraturan yang ditetapkan. Hal ini mencerminkan bahwa 

untuk menciptakan pemerintahan yang baik dan transparan, sehingga dapat 

membangun kepercayaan masyarakat serta meminimalisir risiko tindakan yang tidak 

sesuai dengan prinsip etika dan hukum.  

Atas komitmen tersebut maka pemerintahan provinsi Sumatera Selatan 

memintah tim KPK agar terus dapat mendampingi dan membimbing dalam upaya-

upaya pencegahan pemberantasan korupsi yang terintegrasi melalui program MCP. 

Pendampingan diupayakan untuk meningkatkan kualitas tata kelolah pemerintahan 

provinsi/ kabupaten/ kota se-Sumatera Selatan untuk lebih baik, transparan dan 

akuntabel. Aksi pencegahan korupsi  akan berjalan dengan optimal jika dilakukan 

secara bersama-sama dan berkomitmen dalam mendukung dan melaksanakan 

program pencegahan korupsi. 
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Tabel 1.3 Alasan Pelmilihan Juldull 

No. Belntulk Kelsadaran Keltelrangan  

1. Masih kulrangnya pelran 

kelpala pelrangkat daelrah 

dalam melningkatkan kinelrja 

dan tanggulngjawab dalam 

pelncapaian 7 are la 

invelstigasi. 

Masih kulrangnya pelran kelpala pelrangkat 

daelrah dalam pelncapaian 7 arelainvelstigasi 

ulntulk selgelra mellakulkan aksellelrasi kinelrja 

gulna ulntulk melngoptimalkan dan 

melmaksimalkan kinelrja selsulai delngan 

indikator yang tellah diteltapkan. 

2. Kulrangnya pelngawasan pada 

Arela pelngawasan APIP dan 

Manajelmeln ASN 

Walaulpuln telrdapat pelningkatan pada capaian 

MCP tahuln 2022, pada arela pelngawasan APIP 

dan Manajelmeln ASN melngalami pelnultulnan 

yang signifikan, selpelrti yang dikeltahuli bahwa 

inspelktorat telrmasulk selbagai aparatulr 

pelngawasan akan teltapi pada arela pelngawasan 

telrdapat pelnulrulnan. 

3. Adanya komitmeln 

pelmelrintahan Provinsi 

Sulmatelra Sellatan belrsama 

pelmelrintahan Kabulpateln/ 

kota u lntulk melncelgah selgala 

hal yang belrpotelnsi 

melnimbullkan 

pelnyimpangan. 

Di wilayah Sulmatelra sellatan, Indelks MCP 

yang diidapatkan melmiliki skor 74 dari 76 

relrata nasional. Delngan adanya komitmeln 

implelmelntasi aksi ditambah  pelmantaulan dan 

elvalulasi, SPI  dan indelks pelrilakul anti korulpsi 

di wilayah Sulmatelra Sellatan diharapkan dapat 

lelbih melningkat mellelbihi nilai relrata nasional. 

Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnullis (2023) 

Belrdasarkan pada alasan yang tellah diulraikan diatas, pelnullis ingin mellihat 

apakah pelnelrapan inovasi Program Monitoring Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellaluli 

Aplikasi Jaga.Id ini dapat melningkatkan ulpaya pelncelgahan korulpsi pelmelrintahan 

daelrah dan apakah inovasi telrselbult belrhasil ataul gagal. Maka dari itul pelnullis telrtarik 

ulntulk mellaku lkan pelnellitian telrhadap pelnelrapan “Inovasi Program Monitoring 
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Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellalu li Aplikasi Jaga.Id dalam Melncelgah Korulpsi 

Dilelvell Pelmelrintahan daelrah di Inspelktorat Daelrah Provinsi Sulmatelra Sellatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan geljala-geljala yang telrdapat di latar bellakang maka rulmulsan 

masalah yang didapat yaitul: 

1. Bagaimana Inovasi Program Monitoring Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellaluli 

Aplikasi Jaga.Id dalam Melncelgah Korulpsi Dilelvell Pelmelrintahan Daelrah di 

Inspelktorat Daelrah Provinsi Sulmatelra Sellatan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melmpelngarulhi Inovasi Program Monitoring Celntelr 

for Prelvelntion (MCP) mellaluli Aplikasi Jaga.Id dalam Melncelgah Korulpsi 

Dilelvell Pelmelrintahan Daelrah di Inspelktorat Daelrah Provinsi Sulmatelra 

Sellatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, pelnellitan ini belrtulju lan: 

1. Ulntulk melngeltahuli Bagaimana Inovasi Program Monitoring Celntelr for 

Prelvelntion (MCP) mellaluli Aplikasi Jaga.Id dalam Melncelgah Korulpsi Dilelvell 

Pelmelrintahan Daelrah di Inspelktorat Daelrah Provinsi Sulmatelra Sellatan. 

2. Ulntulk melngeltahuli Faktor-faktor apa saja yang melmpelngarulhi Inovasi Program 

Monitoring Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellaluli Aplikasi Jaga.Id dalam 

Melncelgah Korulpsi Dilelvell Pelmelrintahan Daelrah di Inspelktorat Daelrah 

Provinsi Sulmatelra Sellatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi selrta melmbelrikan kontribulsi 

dalam pelngelmbangan stuldi selrta acu lan melngelnai Program Monitoring Celntelr for 

Prelvelntion (MCP) mellaluli laman Jaga.Id ditahuln-tahuln belrikultnya dan dapat julga 

dijadikan elvalulasi telrhadap Monitoring Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellaluli 

Aplikasi JAGA.ID. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini dapat melnambah pelngeltahulan, pelmbahasan dan wawasan 

dalam lingkulp administrasi pulblik khulsulsnya bidang administrasi pulblik melngelnai 

Program Monitoring Celntelr for Prelvelntion (MCP) mellalu li laman Jaga.Id Dan 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan selbulah informasi selrta masulkan belrulpa 

hasil-hasil pelmikiran bagi pihak akadelmik dan pelmelrintah. 
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